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Abstrack — This study aims to analyze some of the fundamental factors of
financial ratios that can be used as a signal for investors to predict the stock
price at the plantation. Variables - variables used in this study is the Earnings Per
Share (EPS) and Turnover Total Assets (TATO) on stock price either partially or
simultaneously on a plantation company which has been listed on the Indonesia
Stock Exchange (BEI) in the year 2013-2016.

Sample used are listed plantation company, active in the capital market and
distribute the data is needed over the period 2013 - 2016. The total population of
more than 16 companies and after the sampling process with purposive sampling
method was obtained 8 plantations. This study uses secondary data from
published financial reports in the Indonesian Stock Exchange (BEI). The method
of data analysis, we choose the path analysis either partially (t test) or
simultaneously (f Test).

Results of research for earnings per share showed partial earnings per share
significantly influence stock prices, the results for the turnover total assets
showed a partial rotation of the total assets have no significant effect on stock
prices, from the results of the F test result earnings per share shares and total
asset turnover simultaneously significant effect on stock prices.

For future studies should be conducted by addition of independent variables that
can be known whether there are other variables that affect stock prices.
Keywords : Earnings Per Share (EPS), Turnover Total Assets (TATO) and
stock price.

Abstrak — Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis beberapa faktor
fundamental rasio keuangan yang dapat digunakan sebagai sinyal bagi investor
untuk memprediksi harga saham pada perusahaan perkebunan. Variabel —
variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Laba Per Lembar Saham
(EPS) dan Perputaran Total Asset (TATO) terhadap Harga Saham baik secara
parsial maupun simultan pada perusahaan perkebunan yang telah terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2013 — 2016.
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Sample yang digunakan adalah perusahaan perkebunan yang listing dan aktif di
pasar modal serta membagikan data yang di butuhkan selama periode 2013 —
2016. Total populasi sebanyak 16 perusahaan dan setelah dilakukan proses
pemilihan sample dengan metode purposive sampling diperoleh 8 perusahaan
perkebunan. Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan
keuangan yang dipublikasikan di Bursa Efek Indonesia (BEI). Metode analisis
data yang digunkan adalah analisis jalur baik secara parsial (t Test) maupun
simultan (f Test).
Hasil penelitian untuk laba per lembar saham menunjukan secara parsial laba
per lembar saham berpengaruh signifikan terhadap harga saham, hasil
penelitian untuk perputaran total asset menunjukan secara parsial perputaran
total asset memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap harga saham, Dari
hasil uji F diperoleh hasil laba per lembar saham dan perputaran total asset
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap harga saham.Untuk penelitian
yang akan datang sebaiknya dilakukan penambahan variabel independen
sehingga dapat diketahui apakah ada variabel lain yang mempengaruhi harga
saham.

Kata Kunci : Laba Per Lembar Saham (EPS), Perpuataran Total Aset
(TATO) dan Harga Saham.

PENDAHULUAN
Modal merupakan  aspek Perusahaan yang menjual saham
penting bagi suatu perusahaan atau yang biasa disebut sebagai

karena dengan adanya modal suatu
perusahaan dapat dengan mudah
melakukan ekspansi ataupun
membuka unit usaha yang baru.
perusahaan biasanya mencari
alternatif lain untuk memperkuat
modalnya, bagi perusahaan yang
telah memenuhi syarat pasar modal
merupakan peluang untuk
memperkuat modalnya dari pihak
ketiga dengan cara menjual saham,
obligasi ataupun menjual surat
berharga lainnya. Saat ini banyak
sekali perusahaan vyang sudah
melakukan GoPublic guna
memperoleh suntikan dana sebagai
alternatif pembiayaan selain
menggunakan  jasa perbankan.

emiten memanfaatkan dana tersebut
untuk memenuhi kebutuhan
permodalan perusahaannya,
sedangkan di sisi lain hal ini juga
dimanfaatkan oleh investor untuk
berinvestasi, yakni dengan
menanamkan dananya untuk
membeli saham suatu perusahaan,
dengan harapan akan memperoleh
return yang tinggi, meskipun hal ini
juga diikuti oleh resiko yang tinggi.
Akan tetapi hal ini tidak menyurutkan
niat investor untuk membeli saham di
pasar modal. Hal ini dibuktikan
semakin banyaknya investor yang
aktif di sektor pasar modal.

Harga saham  merupakan
salah satu indikator keberhasilan



pengelolaan perusahaan, jika harga
saham suatu perusahaan selalu
mengalami kenaikan, maka investor
atau calon investor menilai bahwa
perusahaan berhasil dalam
mengelola usahanya. Oleh sebab
itulah semakin baik kinerja keuangan
suatu perusahaan, maka diperkirakan
kondisi operasional berjalan dengan
baik dan normal sehingga nilai
perusahaan akan menjadi semakin
tinggi yang diperlihatkan melalui
kenaikan harga saham perusahaan
(Widjaja, 2009).

Analisis harga saham
merupakan langkah mendasar yang
harus dilakukan oleh calon investor

sebelum melakukan investasi.
Analisis rasio merupakan alat yang
digunakan untuk membantu
menganalisis laporan  keuangan

perusahaan sehingga dapat diketahui
kekuatan dan kelemahan suatu
perusahaan. Analisis rasio juga
menyediakan indikator yang dapat
mengukur  tingkat profitabilitas,
likuiditas, pendapatan, pemanfaatan
asset serta kewajiban perusahaan.
Harga saham suatu
perusahaan dipengaruhi oleh banyak
faktor diantaranya adalah Laba Per
Lembar Saham (EPS) dan
Perputaran Total Aset (TATO). Laba
Per Lembar Saham adalah laba
bersih  perusahaan yang siap
dibagikan bagi semua pemegang
saham perusahaan. Laba per lembar
saham adalah bentuk pemberian
keuntungan yang diberikan kepada
pemegang saham dari setiap lembar
saham yang dimiliki (Fahmi, 2012:43)
dalam Wiwik Nur Alfiah (2017). Laba
Per Lembar Saham (EPS)
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merupakan rasio antara laba bersih
setelah pajak dengan jumlah saham
yang beredar. Laba Per Lembar
Saham juga merupakan gambaran
mengenai kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan keuntungan
bersih dalam setiap lembar saham.
Laba Per Lembar Saham memiliki
hubungan yang positif dengan harga
saham. Peningkatan laba per lembar
saham akan mempengaruhi hasil
pengembalian yang berhak diperoleh
investor dalam bentuk dividen dan
capital gain. Semakin tinggi Laba Per
Lembar Saham maka semakin tinggi
pula suatu saham, dan sebaliknya
(Tandelilin,2010:373) dalam Paramita
Riza Oktaviani (2017).

Sedangkan pengertian
Perputaran Total Aset (TATO)
membandingkan penjualan dengan
total asset yang bermanfaat untuk
mengukur kemampuan perusahaan
meghasilkan penjualan berdasarkan
asset yang dimiliki. Menurut Kasmir
(2012;185), “Perputaran Total Aset
merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur perputaran semua
aktiva yang dimiliki perusahaan dan
mengukur berapa jumlah penjualan
yang diperoleh dari tiap rupiah

aktiva”. Perputaran Total Aset
merupakan rasio yang menunjukkan
tingkat efisiensi penggunaan
keseluruhan  aktiva  perusahaan
dalam menghasilkan volume
penjualan tertentu (Syamsuddin,

2009) dalam Fitriah dan Frans
Sudirjo (2016). Total Asset Turn Over
menunjukkan perputaran total aset
diukur dari volume penjualan dengan
kata lain seberapa jauh kemampuan
semua aset menciptakan penjualan.



Semakin tinggi rasio ini semakin baik
dalam Ria Wulan Sari (2016).

Berdasarkan  uraian latar
belakang diatas, peneliti tertarik
untuk mengetahui dan mempelajari
Laba Per lembar saham (EPS),
Perputaran Total Asset (TATO)
terhadap harga saham perusahaan
sektor Perkebunan yang terdaftar di
Bursa efek Indonesia (BEI) melalui
suatu penelitian dengan judul
“Pengaruh Laba Per lembar saham
(EPS) dan Perputaran Total Asset
(TATO) Terhadap Harga Saham
Pada Perusahaan Perkebunan
yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia (BEIl) periode 2013 -
2016”.

KAJIAN PUSTAKA
Laba per Lembar Saham (EPS)

Laba per Lembar Saham
adalah laba bersih perusahaan yang
siap dibagikan bagi semua
pemegang saham perusahaan.

Pengertian Laba Per Lembar
Saham menurut Fahmi (2012:43)
dalam Wiwik Nur Alfiah (2017) yaitu :

‘Laba per lembar saham
adalah bentuk pemberian
keuntungan yang diberikan kepada
pemegang saham dari setiap lembar
saham yang dimiliki”.

Sedangkan Laba Per Lembar
Saham menurut Sawidji (2005:102)
dalam Moch Sayiddani Fauzi dan |
Ketut Mustanda (2016)

“Laba Per Lembar Saham
(EPS) merupakan rasio antara
pendapatan setelah pajak dengan
jumlah saham yang beredar. Laba
Per Lembar Saham (EPS)
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menggambarkan laba bersih dibagi
jumlah saham beredar”.

Rumus dari Earning Per Share
(EPS) :

_ Laba Bersih
~ Jumlah Saham Beredar

EPS

Earning per share merupakan
informasi yang dianggap paling
mendasar dan berguna karena bisa
menggambarkan prospek earning
perusahaan dimasa depan. Meskipun
beberapa perusahaan tidak
mencantumkan besarnya earning per
share perusahaan, namun besarnya
earning per share suatu perusahaan
dapat dihitung berdasarkan laporan
neraca dan laporan laba rugi
perusahaan. Berdasarkan beberapa
pendapat diatas EPS merupakan
besarnya laba per lembar saham
yang diperoleh oleh pemegang
saham atas saham vyang dimiliki
selama suatu periode. Rasio ini di
hitung dari pembagian laba bersih
dengan jumlah saham yang beredar.

Perputaran Total Aset (TATO)
Perputaran Total Asset atau
Total Assets Turnover (TATO) adalah
salah satu rasio aktivitas yang ada.
Perputaran Total Asset menunjukan
tingkat efisiensi penggunaan
keseluruhan aset perusahaan dalam
menghasilkan  volume  penjualan
tertentu. Semakin tinggi rasio TATO,
berarti semakin efisien penggunaan
keseluruhan aset dalam menhasilkan
penjualan/ pendapatan. TATO dinilai
penting bagi para kreditur dan pemilik
perusahaan, karena akan



menunjukan efisien tidaknya
penggunaan seluruh aset dalam
suatu perusahaan. Total assets
turnover merupakan rasio yang
menunjukkan tingkat efisiensi
penggunaan  keseluruhan  aktiva
perusahaan dalam menghasilkan
volume penjualan tertentu

(Syamsuddin, 2009) dalam Fitriah &
Frans Sudirjo (2016). Sedangkan
menurut  Sundjaja dan Barlian
(2003:189) dalam Albertha
W.Hutapea, Ivonne S.Saerang, Joy
E.Tulung “Perputaran Total Asset
menunjukkan efisien dimana
perusahaan menggunakan seluruh
aktivanya untuk menghasilkan
penjualan”. Menurut Toto Prihadi
(2010:127) menyatakan bahwa: Total
Assets Turn Over merupakan ukuran
keseluruhan perputaran seluruh aset.
Rasio ini cukup sering digunakan
karena cakupannya yang
menyeluruh. Tanpa memandang
jenis usaha, rasio ini dapat
menggambarkan sampai seberapa
baik dukungan seluruh aset untuk
memperoleh penjualan.

Semakin besar rasio ini
semakin baik yang berarti bahwa
aktiva dapat lebih cepat berputar dan

meraih laba dan menunjukkan
semakin efisien penggunaan
keseluruhan aktiva dalam

menghasilkan penjualan.

Menurut Kasmir (2013:185)
“‘Rasio total asset turnover
merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur perputaran semua
aktiva yang dimiliki perusahaan dan
mengukur berapa jumlah penjualan
yang diperoleh dari tiap rupiah
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aktiva”. Menurut Ryanto (2010)
dalam Maria (2014), TATO dapat
dihitung dengan menggunakan
rumus :
Penjualan
TATO =

Total asset

TATO dipengaruhi oleh nilai
penjualan bersih yang dilakukan oleh
perusahaan dibandingkan dengan
nilai aktiva total yang dimiliki oleh
perusahaan. Rasio TATO yang tinggi
biasanya menunjukkan manajemen
yang baik, sebaliknya rasio yang
rendah harus memebuat manajemen
mengevaluasi strateqi,
pemasarannya dan pengeluaran
modalnya.

Harga Saham

Saham merupakan salah satu
instrumen pasar modal yang paling
diminati investor karena memberikan
tingkat keuntungan yang menarik.
Saham dapat didefinisikan sebagai
tanda penyetaan modal seorang atau
sepihak (badan usaha) dalam suatu
perusahaan atau perseroan terbatas.
Dengan menyertakan modal tersebut,
maka pihak tersebut memiliki klaim
atas pendapatan perusahaan, klaim
atas aset perusahaan, dan berhak
hadir dalam rapat umum pemegang
saham (RUPS).

Menurut Sjahrial (2012:19)
‘saham adalah surat berharga yang
dikeluarkan oleh sebuah perusahaan
yang dibentuk perseroan terbatas
atau yang biasa disebut emiten”.
Menurut Darmadji dan Fakhrudin



(2006) “saham  (stock) dapat

didefinisikan sebagai tanda

penyertaan atau pemilikan seseorang
atau badan dalam suatu perusahaan
atau perseroan terbatas”.

Wujud saham adalah
selembar kertas yang menerangkan
bahwa pemilik kertas tersebut adalah
pemilik perusahaan yang
menerbitkan surat berharga tersebut.
Porsi  kepemilikan ditentukan oleh
seberapa besar penyertaan yang
ditanamkan di perusahaan tersebut.

Menurut Ang (2007) dalam Adek

Rutika, Pan Budi Marwoto dan Fery

Panjaitan (2015) harga saham dapat

dibedakan menjadi tiga, yaitu:

1. Harga/ nilai normal (Par Value)
Nilai nominal suatu saham
adalah nilai yang tercantum pada
saham yang bersangkutan yang
berfungsi untuk tujuan akuntansi.
Jadi nilai nominal ini merupakan
suatu nilai yang berguna bagi
pencatatan akuntansi, dimana
nilai nominal inilah yang dicatat
sebagai modal akuitas perseroan
di dalam neraca.

2. Harga nilai Nominal (Base Price)
Harga dasar suatu saham erat
kaitannya dengan harga pasar
suatu saham. Harga dasar suatu
saham baru merupakan harga
perdananya.

3. Harga pasar (Market Price)

Harga pasar merupakan harga
yang paling mudah ditentukan
karena harga pasar merupakan
harga suatu saham pada pasar
yang sedang berlangsung. Jika
pasar bursa efek sudah tutup,
maka harga pasar adalah harga
penutupan (closing price).
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang
digunakan penulis dalam menyusun
laporan  usulan  penelitian  ini
menggunakan metode  deskriptif
dengan pendekatan kuantitatif, yaitu
yang mengungkapkan gambaran
masalah yang terjadi pada saat
penelitian ini berlangsung. Metode
penelitian deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif ini digunakan
untuk memberikan gambaran tentang

1. Perkembangan Laba Per
Lembar Saham pada
perusahaan perkebunan yang
terdaftar di BEI 2013-2016

2. Perkembangan Perputaran
Total Aset pada perusahaan
perkebunan yang terdaftar di
BEI 2013-2016

3. Perkembangan Harga Saham
pada perusahaan perkebunan
yang terdaftar di BEI 2013-
2016

Metode verifikatif pada penelitian

ini dimaksudkan untuk menganalisis
pengaruh Laba Per Lembar Saham
dan Perputaran Total Aset terhadap
Harga Saham Pada Perusahaan
Perkebunan yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2013-2016.
Pada penelitian ini objek yang
dijadikan penelitian adalah Laba Per
Lembar Saham, Perputaran Total
Aset dan Harga Saham. Populasi
data dalam sektor perkebunan
adalah berjumlah 16 perusahaan.
Dari populasi tersebut, dipilih 8
sampel dengan menggunakan teknik
sampling. Pengambilan  sampel



dalam penelitian ini menggunakan
metode purposive sampling. Teknik
penegumpulan data adalah dengan
cara mengambil data keuangan
perusahaan yang di publikasi oleh
www.idx.co.id.

HASIL DAN PEMBAHASAN
UJI ASUMSI KLASIK
UJI NORMALITAS
Uji normalitas data bertujuan
untuk mengetahui apakah dalam
sebuah model regresi mempunyai
distribusi data yang normal atau
tidak. Model analisis yang baik
adalah distribusi data yang normal
atau mendekati normal. Untuk
mendeteksi ada tidaknya
pelanggaran asumsi normalitas dapat
dilihat dengan menggunakan metode
Kolmogorov-Smirnov (K-S).
Dengan ketentuan
berikut :

a Jika probabilitas > 0,05 maka
distribusi dari populasi adalah
normal.

b Jika probabilitas < 0,05 maka
distribusi dari populasi adalah
tidak normal.

sebagai

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

M 32
MNormal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation 3.27439948E3
Most Extreme Differences  Absolute 242
Paositive 242
Megative -135

Kolmogorov-Smirnov 2 1.368

Asymp. Sig. (2-tailed) 736

a. Test distribution is Normal.

Nilai probabilitas (sig) variabel
residual sebesar 0,736 > 0,05 yang
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menunjukan bahwa data yang
digunakan memiliki sebaran yang
normal.

UJI HETEROSKEDASTISITAS

Uji Heteroskedastisitas
digunakan untuk menguji apakah
terjadi ketidaksamaan variance dari
residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika variance
dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, maka disebut
Homoskesatisitas dan jika berbeda
disebut Heteroskedastisitas. Jika
hasil korelasi tidak signifikan (sig >
0,05), maka dapat dikatakan bahwa
variance residual bersifat homogen,
tetapi jika hasil korelasi signifikan (sig
< 0,05) dapat dikatakan bahwa

variance residual bersifat
heteroskedastisitas.
Cosfiicients®
Sianzardzes
Usstandzrdoed Cosfficents | Coefidents
Pcdel . Emor Eei3 ¥
rastam 6349 G05E54 1129 B
EPS 2063 1.036 358 1.996
TATC 306 76219 1849
egendznlV 2 ¥
nilai signifikansi yang

diperoleh variabel Laba Per Lembar
Saham sebsar 0,055 dan nilai yang
diperoleh Perputaran Total Aset
sebesar 0,075. Kedua variabel bebas
> 0,05 yang menunjukan bahwa
varians residual dalam data bersifat
homokedastisitas, dengan kata lain,
tidak ditemukan adanya pelanggaran
asumsi heteroskedastisitas.


http://www.idx.co.id/

UJI AUTOKORELASI

Autokorelasi didefinisikan
sebagai korelasi antar observasi
yang diukur berdasarkan waktu
dalam model regresi atau dengan
kata lain error dari observasi tahun
berjalan dipengaruhi oleh error dari
observasi tahun sebelumnya. Pada
pengujian autokorelasi digunakan uji
Durbin-Watson. Untuk mengetahui
ada tidaknya autokorelasi pada
model regresi dan berikut nilai
Durbin-Watson yang diperoleh
melalui hasil estimasi model regresi.

Model Summary®

Adpsted R | S Error of $he

P dooe R R Squars Square Estmaie Durtin-Watson

Lo m e X355 427 2283

a Prediciors: {Constant) TATO, EPS
b. Dependart Vislable. Harga Ssham

nilai DWhitung sebesar 2,283
akan dibandingkan dengan nilai tabel
dengan menggunakan derajat
kepercayaan 5%, jumlah sampel 32
dan jumlah variabel independen 2,
maka di tabel durbin-Watson akan
diperoleh nilai dL = 1.309 dan dU =
1.574

Oleh karena nilai DWhitung
lebih besar dari batas atas 1,574 dan
lebih kecil daripada 4-du = 4 — 1,574
= 2,426 atau :

dU <D-W <4 -dU
1574<2,283<4-1,574
1,574 < 2,283 < 2,426

Berdasarkan uraian diatas dapat
disimpulkan tidak terjadi autokorelasi.

ANALISIS JALUR
Analisis jalur digunakan
peneliti  dengan maksud untuk
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menganalisis pengaruh Laba Per
Lembar Saham dan Perputaran Total
Aset terhadap Harga Saham Pada
Perusahaan Perkebunan yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2013-2016.

Coefficlents:
ancant
Uratandardod CoelSobns Coelitenis
s 1] Syl Emce Hely |
st 19 4 £
TATO 4438 224 2088404 151 1508 143
a Dagendant Venabie Harga_Saham
1. Laba Per Lembar Saham
memiliki koefisien jalur

sebesar 0,729 artinya jika
Laba Per Lembar Saham naik
maka akan diikuti dengan
menaiknya Harga Saham.

2. Perputaran Total Asset
memiliki koefisien jalur
sebesar 0,181 artinya jika
Perputaran Total Asset naik
maka akan diikuti dengan
menaiknya Harga Saham.

Correlations
TATO EPS
TATO  Pearson Correlation 1 5587
Sig {2tailed) 001
N .'3'2‘; 32
EPS Pearson Correlation 5587 1
Sig (2-tailed) 001|
N lﬁl}} a2
** Correlation s sigrsficant at the 0.01 leve! (2-tailed)
3. Perputaran Total Asset
memiliki koefisien jalur

sebesar 0,558 artinya jika
Perputaran Total Asset naik
maka akan diikuti dengan
menaiknya Laba Per Lembar
Saham.



ANALISIS KORELASI

Dari pengujian yang telah
dilakukan diperoleh hasil sebagai
berikut:

Correlations
EPS | Herpa Saham

EPS Fearson Correlaban 1! 8307

Sig (2-taied) 000)

N «)E 3
Harga_Saham Pearson Correlatan mr"i 1

5ig. (2-teded) 000|

N 12| 12
** Corrplatson 15 greficant of the 001 lovel {2 laved)

nilai koefisein korelasi yang diperoleh
antara Laba Per Lembar Saham
(EPS) (X1) dengan Harga Saham (Y)
adalah sebesar 0,830. Nilai korelasi
bertanda positif yang menunjukkan
bahwa hubungan yang terjadi antara
variabel bebas dengan variabel
terikat adalah searah, artinya
semakin meningkat Laba Per Lembar
Saham (EPS) maka akan diikuti
semakin meningkatnya Harga
Saham. Berdasarkan kriteria
interpretasi koefisien korelasi, nilai
korelasi sebesar 0,830 termasuk
dalam kategori hubungan yang
sanagt kuat, berada pada interval
0,80-1,00.

Correlations

TATO Harga_Saham
TATO Pearson Correlation 1 588
Sig. (2-taded) 000}
N 32 32
Harga_Saham Pearson Correlation sea” 1
Sig. (2-taded) 00C
N 32 32

" Comgiatian is significant at the 0.01 level (2-taked)

nilai koefisein korelasi yang diperoleh
antara Perputaran Total Asset
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(TATO) (X2) dengan Harga Saham
(Y) adalah sebesar 0,588. Nilai
korelasi bertanda positif yang
menunjukkan bahwa hubungan yang
terjadi antara variabel bebas dengan
variabel terikat adalah searah, artinya
semakin meningkat Perputaran Total
Asset (TATO) maka akan diikuti
semakin meningkatnya Harga
Saham. Berdasarkan kriteria
interpretasi koefisien korelasi, nilai
korelasi sebesar 0,588 termasuk
dalam kategori hubungan yang
sedang, berada pada interval 0,40-
0,599.

Correlations

TATO EPS
TATO Pearson Correiation 1 558"
Sig. (2-tailed) 001
N 32 32
|EPS Pearson Correlation 558 i
Sig. (2-talled) 001
N 32 32

**. Correfation is significant at the 0.01 level (2-1alled)

nilai koefisein korelasi yang diperoleh
antara Perputaran Total Asset
(TATO) (X2) dengan Laba Per
Lembar Saham (EPS) (X1) adalah
sebesar 0,558. Nilai  korelasi
bertanda positif yang menunjukkan
bahwa hubungan yang terjadi antara
kedua variabel tersebut adalah
searah, artinya semakin meningkat
Perputaran Total Asset (TATO) maka
akan diikuti semakin meningkatnya
Laba Per Lembar Saham (EPS).
Berdasarkan  kriteria  interpretasi
koefisien korelasi, nilai korelasi
sebesar 0,558 termasuk dalam



kategori hubungan yang sedang,
berada pada interval 0,40-0,599.

Model Summary

Adusted R S4d. Emor of the

Model R R Sguare Square Esltimate

1 843" IR 652 3385.427]

a. Prediciors: (Constant) TATO, EPS

nilai koefisein korelasi yang diperoleh
antara Laba Per Lembar Saham
(EPS) (X1) dan Perputaran Total
Asset (TATO) (X2) dengan Harga
Saham (Y) adalah sebesar 0,843.
Nilai korelasi bertanda positif yang
menunjukkan bahwa hubungan yang
terjadi antara variabel bebas dengan
variabel terikat adalah searah, artinya
semakin meningkat Laba Per Lembar
Saham (EPS) dan Perputaran Total
Asset (TATO) maka akan diikuti
semakin menaiknya Harga Saham.
Berdasarkan  kriteria  interpretasi
koefisien korelasi, nilai korelasi
sebesar 0,843 termasuk dalam
kategori hubungan yang sangat kuat,
berada pada interval 0,80-1,00.

ANALISIS KOEFISIEN
DETERMINASI
Model Summary
Adjusted R Sid Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 843" 711 692 3385.427

a. Predictors: (Censtant), TATO, EPS

KD =r2x 100% = 0,711 x 100% =

71,1%
Dari perhitungan diatas, maka
besarnya  koefisien  determinasi

adalah sebesar 71,1%. Artinya besar
pengaruh Laba Per Lembar Saham
dan Perputaran Total Aset terhadap
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PROGRAM STUDI MANAJEMEN UNIKOM 2018

Harga Saham adalah sebesar 71,1%
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh
variabel lain selain yang diteliti dalam
penelitian ini seperti Return On Asset
(ROA), Net Profit Marjin (NPM), Dept
to Equity Ratio (DER), dan Nilai
Perusahaan (PBV).

PENGUJIAN HIPOTESIS

Contiichnty’

Srvisdomd

Ungtandordaed Coafoests Coeficients

|Constant U AL 101815 we L=

E°5 Ll 1 728 s 6263 00

2 Depencest Varoble Hage Savan

Hasil pengujian hipotesis parsial
variabel X1 terhadap Y menunujukkan
bahwa variabel Laba Per Lembar
Saham (X1) sebesar 6,063 > t tabel
2,05 dengan nilai signifikan 0,000 <
0,05, sesuai  dengan kriteria
pengujian hipotesis bahwa Ho ditolak
dan Ha diterima. Artinya secara
parsial, Laba Per Lembar Saham
berpengaruh  signifikan  terhadap
Harga Saham.

CoufMiclents®

Stodardires

LUraterdwroes Coetlomriy Conlficurdy |
— {

[Viode g =, Evoe Seta ‘

Constant 52 781 211318
4432 204 2543 A4

3 Desendew Varabee: Haga Satan

Hasil pengujian hipotesis parsial
variabel Xz terhadap Y menunujukkan
bahwa variabel Perputaran Total Aset
(X2) sebesar 1,505 < t tabel 2,05
dengan nilai signifikan 0,143 > 0,05,
sesuai dengan kriteria pengujian
hipotesis bahwa Ho diterima dan Ha
ditolak.  Artinya secara parsial,
Perputaran Total Aset (TATO)



berpengaruh tidak signifikan terhadap
Harga Saham.

Coellicients?

Shandardond
Unsiangardoes Coefickent: effcents
3 ) Bets t | %
(Constam| 120 104 548 1 1:-“1
TATO 153 042 33442 =8 1868 b g
2 Depasciert Vasatle 55
Hasil pengujian hipotesis parsial
variabel X2 terhadap X1
menunujukkan bahwa variabel

Perputaran Total Aset (X2) sebesar
3,688 < t tabel 2,05 dengan nilai
signifikan 0,001 > 0,05, sesuai
dengan kriteria pengujian hipotesis
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.
Artinya secara parsial, Perputaran
Total Aset (TATO) berpengaruh
signifikan terhadap Laba Per Lembar
Saham (EPS).

M oce:

1 Fomgrenxinn 2160 2 1ceal TR 000"

Resauy 38 2% 1145,

Tatal 1152 31|

2 Preoctors (Constart), TATO, EFS

. Depencent Varibie: Haga_Sasam

Hasil pengujian hipotesis simultan
variabel X1 dan Xz terhadap Y
menunjukkan variabel Laba Per
Lembar Saham (X1) dan Perputaran
Total Aset (X2) terhadap Harga
Saham (YY) sebesar 35,758 > f tabel
3,33, sesuai  dengan kriteria
pengujian hipotesis bahwa Ho ditolak
dan Ha diterima. Artinya secara
simultan, Laba Per Lembar Saham
dan Perputaran Total Aset
berpengaruh  signifikan  terhadap
Harga Saham.
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KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan
pembahasan yang telah dilakukan
pada bab sebelumnya, maka peneliti
akan membuat kesimpulan adalah
sebagai berikut :

1. Perkembangan Laba Per Lembar
Saham (EPS) pada Perusahaan
sektor Perkebunan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode
tahun  2013-2016 mengalami
fluktuatif. Penurunan ini
disebabkan oleh harga minyak
kelapa sawit / Crude Palm Oil
(CPO) masih melemah ditambah
pasokan terus melebihi
permintaan. Selain itu, nilai tukar
rupiah terhadap dollar amerika
serikat masih melemabh.

2. Perkembangan Perputaran Total
Asset (TATO) Perusahaan sektor
Perkebunan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode
tahun 2013-2016 mengalami
fluktuatif. Penurunan ini
disebabkan oleh el nino yang
terjadi sepanjang tahun yang
merupakan permasalahan bagi
seluruh perusahaan yang
bergerak di bidang perkebunan,
selain itu melemahnya
pertumbuhan ekonomi global
yang terjadi di Amerika, cina dan
Eropa yang sangat
mempengaruhi komoditas kelapa
sawit. Selain itu permasalahan
lain yang timbul adalah nilai tukar
rupiah terhadap dollar terus
melemah.

3. Perkembangan Harga Saham
Perusahaan sektor Perkebunan
yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode tahun 2013-


https://www.liputan6.com/bisnis/read/2297851/ada-pungutan-ekspor-cpo-olahan-jadi-naik

2016 mengalami fluktuatif.
Penurunan ini disebabkan oleh
regulasi pemerintah masih cukup
jadi  tantangan. salah satu
regulasi yang mengganjal adalah

soal moratorium untuk
pembukaan lahan sawit sehingga
perusahaan sulit untuk

melakukan ekspansi.

. Pengaruh Laba Per Lembar

Saham (EPS) dan Perputaran

Total Asset (TATO) memberikan

kontribusi terhadap Harga Saham

Perusahaan sektor Perkebunan

yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode tahun 2013-

2016 sebesar 71,14%. Untuk

mengetahui besarnya pengaruh

antara variabel tersebut adalah
sebagai berikut:

a. Laba Per Lembar Saham
(EPS) secara parsial
berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap Harga
Saham Perusahaan sektor
Perkebunan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode
tahun 2013-2016.

b. Perputaran Total Asset
(TATO) secara parsial
berpengaruh positif dan tidak
signifikan  terhadap Harga
Saham Perusahaan sektor
Perkebunan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode
tahun 2013-2016.

c. Perputaran Total Asset
(TATO) secara parsial
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Laba Per
Lembar Saham (EPS)
Perusahaan sektor
Perkebunan yang terdaftar di
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Bursa Efek Indonesia periode
tahun 2013-2016.

d. Laba Per Lembar Saham
(EPS) dan Perputaran Total
Aset (TATO) secara simultan

berpengaruh signifikan
terhadap Harga Saham Pada
Perusahaan sektor

Perkebunan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode
tahun 2013-2016

SARAN

Berdasarkan penelitian dan
kesimpulan di atas, penulis
memberikan saran baik bagi investor
maupun bagi perusahaan yaitu :

1. Bagi Investor maupun calon
investor yang ingin
menginvestasikan sahamnya
pada suatu perusahaan sektor
perkebunan diharapkan dapat
menganalisis kinerja keuangan
perusahaan tersebut terlebih
dahulu sebelum mengambil
keputusan untuk menanamkan
saham. Investor perlu
memperhatikan rasio
keuangan, rasio yang perlu
diperhatikan diantaranya yaitu
Earning per Share (EPS) dan
Assets  Turnover (TATO),
karena berdasarkan penelitian
ini rasiorasio tersebut memiliki
pengaruh terhadap naik
turunnya harga saham.

2. Bagi emiten disarankan untuk
lebih meningkatkan kinerjanya
secara menyeluruh  dalam
segala aspek sehingga dapat
mempermudah calon investor
dalam memutuskan pilihan
untuk memilih saham mana



yang sesuai dengan presepsi

mereka.

3. Bagi peneliti  selanjutnya
disarankan untuk
menggunakan rasio-rasio
keuangan lainnya atau

menambah variabel penelitian,
serta menguji faktor lain yang
sekiranya berpengaruh
terhadap harga saham. Selain
itu, untuk periode penelitian
diharapkan lebih panjang dan
menggunakan tahun terbaru
agar dapat memberikan
gambaran terkini mengenai
kondisi sektor perkebunan.
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